BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5..1. Kesimpulan
Berdasarkan.-hasil penelitian=syang diperoleh, ‘maka dapat ‘diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasilsbelajar DLDE siswa yang dibelajarkan dengan mc_)del pembelajaran
berba;is masalah lebih tinggi dibandingkan hasil belajar DLDE siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran ekspositori, dirr;a;{na rata-rata

. hasil belajar DLDE siswa pada kelas eksperimen 43,46 sedangkan pada
kelas control 39,53 s
2.. Hasil belajar DLDE siswa yang memiliki motif berprestasi tinggi
~“memperoleh hasil belajar yang tidak lebih tinggi/ lebih baik ‘dibandingkan
;jengan siswa yang memiliki motif berprestasi rendah. Hasil pengujian
padastaraf signifikansi 5 % dan dibuktikan dengan berbedanya rata-rata
hasil belajar DLDE siswa diimana motif.berpféstasi tinggi sebesar 41,06
dan maetif berprestasi rendah sebesar 41,93. Hal ini_menunjukkan bahwa
pengaruh motif berprestasi tinggi dan.metif berprestasi rendah pada mata

ﬂ:___,pelaja.r.an DLDE menghasilkan hasil belajar yang berbeda namun tidak
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-'(DLDE) siswa. Jika siswa memlllkl motif berprestasi tinggi maka model
pembelajaran yang cocok diterapkan adalah menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah, sedangkan jika siswa yang memiliki motif
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berprestasi yang rendah, maka model pembelajaran yang cocok diterapkan
adalah model pembelajaran ekspositori.
Implikasi

Implikasi penelitian-inizdapat diberikan berdasarkan hasil. penelitian dan

kesimpulan penelitian, diantaranya:

1.

A §ebaga|nya

Dengan diterimanya hipotesis penelitian pertama yang diajukan, yakni
hasil belajar Dasar Listik dan Elektronika (DLDE) pada kelas madel
pembelajaran PBM pada siswa SMK N 1 Percut Seituan lebih tinggi dari
. hasil belajar Dasar Listik dan Elektronika (DLDE) siswa pada kelas model
pembelajaran ekspositori pada siswa SMK N 1 Percut Sei Tuan, untuk itu
perlu pengembangan pembelajaran Dasar Listik dan Elektronika (DLDE)
di kelas dengan menggunakan model pembelajaran PBM. ‘Keberhasilan
fnodel pembelajaran berbasis masalah terletak pada kegiatan
pembelajarannya yang mendorong siswa untuk berpikir kritts dan bersikap
aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapatterlihat dengan adanya pemberian
masalah:.dalam pembelajaran,. masalah yang erat.-kaitannya dengan

kehidupan nyata ™ sehari-hari ,sehinggasiswa terdorong untuk mampu

_.memeqahkan masalah tersebut dan mengkonstruksi pengetahuannya

""':.-sepdlrl _melaluj-iretode |lm|ah dan ini y@pg membuat siswa menjadi.-
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'Dengan diterimanya hlpote|S|s ketiga, yakni terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan motif berprestasi terhadap hasil belajar Dasar

Listrik dan Elekronika (DLDE) SMK N 1 Percut Sei Tuan,
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menggambarkan bahwa ada keterakitan antara model pembelajaran yang
digunakan guru dengan tingkat motif berprestasi siswa, baik pada siswa
yang memiliki““motif berprestasi tinggi maupun rendah akan sangat
mempengaruhipencapaian tujuan dalam belajar. Cheng dan Chang (2015)
Jjuga Ghavania dan Kolegaya (2011) membuktikan bahwa model
pembelajaran dan motif berprestasi mempengaruhi ;_)encapaian siswa
dalamr belajar. Sehingga, hal ini terus dikembangkan. -mengingat
késimpulan penelitian yang menyatakan terdapat interaksi Va?'ntara model
. pembelajaran dan motif berprestasi dengan hasil belajar Dasar_Listik dan

Elektronika (DLDE) siswa.

5..3. \#Saran

Berdasa;rkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka peneliti
memberikan=beberapa saran untuk perbaikan dan keefektifan=pembelajaran di
kelas, yaitu: :

1.  Guru sebagai pendidik diharapkan bisa menerapkan. pembelajaran yang

mendorong siswa untuk..bersikap aktif .dan mandiri dalam pembelajara

4 4_§ep,erti_rrllodel pembelajaran berbaais masalah yang mana model
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-mengkonstruk5| dan menemukan pengetahuan baru dengan sendirinya tetapi
tetap diarahkan oleh guru sebagai fasilitator. Hal ini membuat siswa

enenjadi seorang Yyang sennatiasa mau berpikir dan tangkas dalam
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memecahkan permasalahan yang akan berguna nantinya di dunia kerja,
sebagamaina diketahui bahwa Julusan SMK di persiapkan untuk bisa
langsung bekerja.” Sehingga pada akhirnya, gurusdisarankan untuk dapat
memilih=dan meneraapkan madel pembelajaran: yang sesuai.dengan materi

pembelajaran

2. Disarankan agar penelitian ini dapat ditindaklanjuti untuk setiap jenjang
pendidikan dalam cakupan yang lebih luas tidak terbatasa hanya pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

3. “bengan tidak diterimanya pengaruh motif berprestasi terhadap hasil belajar
DLDE, maka disarankan untuk meneliti lebih lanjut faktor yang
menyebabkan tidak diterimanya motif berprestasi dalam membengaruhi
hasil belajar Dasar Listik dan Elektronika (DLDE).
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